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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2013.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  pelaksanaan  Program  Integrasi
Tanaman–Ternak Ruminansia oleh instansi pemerintah, dan pelaksanaan program
di dalam kelompok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif.  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program
Integrasi  Tanaman-Ternak  Ruminansia  secara  teknis  manajemen telah  merujuk
kepada  petunjuk-petunjuk  yang  dikeluarkan  oleh  Dinas  Peternakan.  Dari  dua
belas  kategori  pelaksanaan  Program  Integrasi  Tanaman-Ternak  Ruminansia,
delapan  kategori  telah  dilaksanakan  sesuai  dengan  petunjuk  pelaksanaan  dan
empat  kategori  lagi  belum  dilaksanakan  sesuai  dengan  petunjuk  pelaksanaan.
Namun  dalam  substansi  program  pelaksanaan  integrasi  baru  sebatas  kandang
koloni  yang berada  pada  lokasi  sama,  sedangkan  untuk pengelolaan  sapi,  dan
pengelolaan tanaman yang diintegrasikan masih dilakukan secara sendiri-sendiri
oleh  anggota  kelompok  tani. Hasil  penelitian  ini  menyarankan  evaluasi
pelaksanaan  Program  Integrasi  Tanaman-Ternak  Ruminansia  perlu  dilanjutkan
dengan meneliti bagaimana program integrasi yang seharusnya mulai dilakukan
mulai  dari  pengelolaan  tanaman,  pengelolaan  hewan,  dan  pengintegrasian
keduanya  secara  berkelompok  agar  keuntungan  dan  risiko  dapat  ditanggung
bersama oleh anggota kelompok.
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ABSTRAK

This reseach was conducted from August to September 2013. Study aimed
at evaluating the implementation of crop-ruminant livestock integration program
by government agencies, and the implementation of programs within the group.
The method used in this  research is  descriptive qualitative method.  The results
showed that  the implementation of  crop-ruminant  livestock integration program
management has technically refer to the guidances issued by the Department of
Animal  Husbandry.  Of  the  twelve  categories  in  the  implementation  of  crop-
ruminant livestock integration program, eight categories have been implemented in
accordance with the procedures while other four categories have not been carried
out in accordance with the guidelines. However, the implementation of integration
programs in essence were limited to merely a colony cages at the same location,
whereas  for  cattle  management  and  integrated  crop  management  were  done
individually by member of farmer groups. The results of this study suggest the
evaluation of the implementation of crop-ruminant livestock integration program
need  to  continue  to  examine  how  the  integration  program  is  supposed  to  be
implemented starting from crop management, animal management, and integration
of both in groups so that the benefits and risks can be shared by group members.
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